KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian vyang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan dan saran sebagail berikut

A. KESIMPULAN

1. Penambahan Aquazyme tidak berpengaruh terhadap

perubahan nilai salinitas, pH, suhu akan tetapi
berpengaruh terhadap kandungan oksigen  terlarut,
nitrit, amonia dan H5S.

Efektifitas multibakteri Agquazyme vyang berlangsung
sangat cepat memberikan indikasi bahwa diduga Agquazyme
bukan merupakan bakteri melainkan enzim yang berfungsi
sebagai biokatalisator.

Dari keseluruhan grafik parameter kualitas air terlihat
bahwa perbaikan kuaiitas air yang telah diberi
perlakuan Aquazyme terjadi.sangat cepat dan kemudian
mengalami menurun kembali.

Laju pertumbuhan udang yang meliputi pertambahan berat
dan pertambahan panjang, menunjukan hasil yang berbeda
nyata.

Penambahan Aquazyme berpengaruh langsung terhadap
perubahan kualitas air, akan tetapi pengaruhnya tidak
langsung terhadap peningkatan laju pertumbuhan dan

kelangsungan hidup udang windu selama penelitian.
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B.

SARAN

Dari penelitian diatas, penulis dapat menyarankan

}—L

Perlu dilakukan pengamatan tentang keberadaan bakteri
nitrifikasi vang terdapat pada produk Agquazyme.

Perlu dilakukan pengamatan penggunaan Aquazyme pada
berbagai media substrat, serta berbagai kondisi
lingkungan seperti suhu, salinitas dan pH.

Perlu dilakukan penelitian tentang Ekandungan lumpur
media uji, sehingga diketahui sifat fisiko-kimia hasil

endapannya.
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LAMPIRAN

A. Data Pengamatan

Parameter: Pertambahan Berat (gram)

Perlakuan . Ulangan Jumlah Rerata
1 2 3

Kontrol 2,8 2.9 2,9 8.6 2,8667

A 3.9 3,9 3.8 11.6 3.8667

B 4,0 4.3 4.3 12.6 4,2000

C 4,1 4,5 4,2 12.8 42667

Total 45,6 3,8000

B. Analisis Varian
Faktor Koreksi (FK)

Faktor Koreksi dihitung dengan persamaan:

feo. "
PR
o IR AL R =) ST S
tr 4(3)
Jumlah Kuadrat (JK)
a. Jumlah Kuadrar Total (JKT)
Jumlah Kuadrat Total (JKT) dihirung dengan persamaan:
[ r
JKT = 2. ), Y3 - FK = 28 +297+--H5% + 427 - 1732800 = 39200

=i

b. Jumlah Kuadrar Perlakuan (JKP)
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) dihitung dengan persamaan;

286677 + 386677 + 42002 + 42667>

-

J

- 1732800 = 3.7600

Jp=Li=1_ _ g
r .

¢. Jumlah Kuadrar Galar (JKG)
JRG = JKT - JKP = 39200 ~ 3.7600 = 0.1600



Kuadrat Tengah (KT)
a. Kuadrar Tengah Perlakuan (KTP)

JKP JKP 3.7600 I
= = = = 12533
t -1 dbPerIaltuan 4 -1
b. Kuadrar Tengah Galat (KTG)
G = JKG - JKG  0,1600 = 0.0200
tr=1)  dbgyy 43 -1
Statistik F
73372
F=XP_ L2353 _ o 6650
L= KIG 0,0200
Uji F

Untuk dbpemitarg =3 ADpenyens =8 dari tabel F diperoleh nilai F(5%)=4,07 dan F(1%)=7,59.
Karena statistik F yang terhirung berdasarkan data penelitian lebih besar dari nilai F(1%)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata pertambahan berat yang sangat
signifikan (sangat berbeda nyata--diberi simbol **) akibat dari perlakuan yang diberikan.

Keselurﬁhan hasil perhitungan di atas disajikan dalam tabel Analisis Varian berikut ini;
ANALISIS VARIAN

Sumber Derajat Bebas | Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Statistik F
Keragaman (db) JK) (XT) (F)
Perlakuan 3 3,7600 | 1.2533 62,635 (**)
Galat 8 0,1600 0.0200
Total 11 3,9200




" Perbandingan ke 1:

DUNCAN’S MULTIPLE RANGE TEST (DMRT)
Rerata perlakuan yang akan duji adalah;
Kontrol A B C

2,8667 3,8667 4,2000 4,2667

)

Galat baku nilai tengah perlakuan;

Sy = JKTG = JO'O??OO = 0,0816

r

Untuk derajat bebas galat = 8; jumlah perlakuan = 4, dan tingkat signifikansi «=5%, dari
tabel Significant Studentized Ranges diperoleh nilai-nilai r, yang selanjutnya digunakan
untuk menghitung R,. Adapun hasil perhitungan ini djsajik;n dalam tabel berikut;

p L Sy Rp=Sy.1,
2 3,26 0,0816 0.2660 -
3 3,39 0,0816 0,2766

4 3,47 0,0816 0.2832 -

C-K = 4,2667-2,8667=  1,4000>0,2832 maka signifikan

C-A= 42667-3.8667=  0.4000>0,2766 maka signifikan

C-B = 4,2667-4,2000=  0,0667 <0,2832 maka tidak signifikan .
Perbandingan ke 2:

B-K= 4.2000-2.8667 = 1,3333>0,2766 maka signifikan

B-A = 472000-3,8667=  0,3333>0,2660 maka signifikan

Perbandingan ke 3:
A-K= 3,8667-2,8667 1,0000>0,2660 maka signifikan

Ringkasan dari DMRT disajikan berikut ini:

| K A B [C.
K - * *
A - - *
B - - - s

Keterangan: * - berbeda nyata



LAMPIRAN

A. Data Pengamatan

Parameter: Pertambahan Panjang (cm)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata
1 2 3
Kontrol 1.3 1,2 1,1 3,6 1,2000
A 1,7 1,9 1.8 5.4 1,8000
B 1,8 1,8 1,6 5.2 1,7333
C 1,7 1,8 1.8 5,3 1,7667 3
Total 19,5 1,6250

. Analisis Varian
Faktor Koreksi (FK)

Faktor Koreksi dihitung dengan persamaan;

Jumlah Kuadrat (JK)
a. Jumlah Kuadrar Total (JKT)
Jumlah Kuadrat Total (JKT) dihitung dengan persamaan:

.t '
JKT = 3" 3 ¥: - FK = 13° + 127 +-+18° + 18* - 31,6875 = 08025

i=l j=1

b. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) dihicung dengan persamaan;

I3

T r? 5 2 2

ik 1,2000% + 180002 + 1.7333% + 17667

JRP = E— = - — 316875 = 0.7292

r J

¢. Jumlah Kuadrar Galat (JKG)
JKG = JKT - JKP = 0,8025 - 0,7292 = 0,0733



Kuadrat Tengah (KT)
a. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)
JKP JKP 0,7292

KIP =

t - l B dbPerlakuan B 4 - l

b. Kuadrat Tengah Galat (KTG)

JKG JKG 0,0733
= = = 2
MO =00~ @, aG-n - 2

Statistik F
KIP _ 02431 _ -y »
KIG ~ 00092 “ 77

3 =

Uji F

Untuk dbpempitag =3+ Dpenyerne =8 dari tabel F diperoleh nilai F(5%)=4,07 dan F(1%)=7,59.
Karena statistik F yang terhitung berdasarkan data penelitian lebih besar dari nilai F(1%)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata pertambahan berat yang sangat
signifikan (sangat berbeda nyata—-diberi simbol **) akibat dari perlakuan yang diberikan.

Keseluruhan hasil perhitungan di atas disajikan dalam tabel Analisis Varian berikut ini;
ANALISIS VARIAN

Sumber Derajat Bebas | Jumlah Kuadrat . | Kuadrat Tengah Statistik F

Keragaman (db) (IK) XT) (F)
Perlakuan 3 0,7292 0,2431 26,4239 (*¥)
Galat 8 0,0733 0,0092

Total 11 0,8025




DUNCAN’S MULTIPLE RANGE TEST (DMRT)
Rerata perlakuan yang akan duji adalah;
Kontro} B C A

1,2000 1,7333 1,7667 1,8000

Galat baku nilai tengah perlakuan;

2
Sy = ‘]HG = POED- = 0,0554
r 3

Untuk derajat bebas galat = 8: jumlah perlakuan = 4, dan tingkat signifikansi =35 %k, dari

tabel Significant Studentized Ranges diperoleh nilai-nilai r, yang selanjutnya digunakan

untuk menghitung R,. Adapun hasil perhitungan ini disajikan dalam tabel berikut;

) I Sy Rp=3Sy.1,
2 3,26 0,0554 0.1806

3 3.39 0.0554 0.1878

4 3.47 0.0354 0.1922

Perbandingan ke 1: )
A-K = 18000-1.2000= 0.6000>0,1922 maka signifikan .
A-B= 1.8000-17333= 0.0667<0.1878 maka tidak signifikan
A-C= 18000-1.7667= 0,0333<0,1806 maka ridak signifikan

" Perbandingan ke 2:

C-K= 1,7667-1,2000= 0,5667>>0,1878 maka signifikan
C-B = 1,7667-1,7333=  0,0334<0,1806 maka tidak signiﬁkan‘\

Perbandingan ke 3:
B-K = 1.7333-1.2000 0,5333>0,1806 maka signifikan

Ringkasan dari DMRT disajikan berikut ini:

| K B -C A
K - * S %
B - - os - ns
c - - - s

Keterangan: * - berbeda nyata
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Gambar 3. Alat Timbangan Digital Sartorius

Gambar 4. xuviae ( kulit luar ) udang sesudah moulting



